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Abstrak  
 

Dusun Tegalrejo berada di Desa Sabrang merupakan salah satu desa di wilayah Kecamatan Ambulu, Kabupaten Jember, Jawa 

Timur yang mayoritas penduduknya berprofesi sebagai petani. Terdapat kelompok tani yang membantu para petani dalam proses 

budidaya di lahan bawang merah. Kelompok tani yang ada sampai saat ini masih aktif berusia 45-65 tahun. Terdapat banyak 

permasalahan yang dialami di lahan bawang merah, yaitu serangan hama ulat bawang yang disebabkan karena dari larva serangga 

ngengat. Solusi yang diberikan yaitu pemanfaatan perangkap yellow trap. Pengendalian yellow trap ini menjadi solusi alternatif 

pengendalian yang sifatnya ramah lingkungan dan meningkatkan efisiensi dalam 

pengolahan maupun hasil produksi dari petani. Metode yang digunakan yaitu dengan 

penyuluhan dan demonstrasi. Penyuluhan ini dilaksanakan pada Mei 2024. Hasil 

kegiatan ini menunjukkan bahwa petani bersifat terbuka dan menerima solusi yang 

diberikan dengan baik dan mengaplikasikan solusi yang kita berikan pada lahan bawang 

merah masing-masing. Dari kegiatan penyuluhan ini diharapkan para petani dan juga 

kelompok tani Desa Tegalrejo menjadi pelopor pemanfaatan perangkap yellow trap 

pada lahan bawang merah untuk menekan serangan hama ngengat.  

Kata Kunci: Hama penyakit tanaman, kelompok tani, ulat grayak spodoptera, penyuluhan 

pertanian, yellow trap 

Abstract  
 

Tegalrejo Hamlet is in Sabrang Village, one of the villages in Ambulu District, Jember 

Regency, East Java, where the majority of the population work as farmers. There are 

farmer groups that help farmers in the process of cultivating shallot fields. Currently, 

the existing farmer groups are still active, aged 45-65 years. There are many problems 

experienced in shallot fields, namely attacks by onion caterpillar pests which are caused 

by moth larvae. The solution given is the use of yellow traps. Yellow trap control is an alternative control solution that is 

environmentally friendly and increases efficiency in processing and production results from farmers. The method used is 

counseling and demonstration. This extension will be carried out in May 2024. The results of this activity show that farmers are 

open and accept the solutions we provide well and apply the solutions we provide to their respective shallot fields. From this 

outreach activity, it is hoped that farmers and Tegalrejo Village farmer groups will become pioneers in using yellow traps in 

shallot fields to suppress moth attacks. 

Keywords: agricultural extension, farmer groups, plant pest and disease, Spodoptera, yellow trap  
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I. PENDAHULUAN  

Ulat grayak atau ulat bawang (Spodoptera exigua Hubner): (Lepidoptera: Noctuidae) adalah hama 

utama yang merusak tanaman bawang merah. Ulat ini aktif pada malam hari, makan, kawin, dan berpindah 

tempat, sedangkan pada siang hari beristirahat di dasar tanaman (Dinas Pertanian Pangan, 2021). Hama 

tersebut sangat tertarik terhadap cahaya dan warna kuning, sehingga perangkap kuning dapat digunakan 

untuk mengendalikan populasi mereka.Ulat bawang dewasa memiliki sayap depan berwarna coklat tua 

dengan garis-garis yang kurang tegas dan terdapat bintik-bintik hitam, serta sayap belakang berwarna 

keputih-putihan dengan garis-garis hitam pada tepinya. Larva atau ulat muda berwarna hijau dengan garis-

garis hitam pada punggung, sedangkan ulat tua bervariasi warna, yaitu hijau, coklat muda, dan hitam 

kecoklatan (Kristianti et al., 2021). 

Ngengat bawang merah merupakan fase dewasa atau imago dari ulat bawang yang dapat merusak 

budidaya bawang merah. Serangan ulat bawang dapat menyebabkan kerusakan pada daun bawang, baik 

daun muda maupun tua. Ulat menggerek permukaan bagian dalam daun, sedang kulit ari luar 

ditinggalkannya. Akibat serangan tersebut, daun bawang terlihat menerawang tembus cahaya atau terlihat 

bercak-bercak putih, akhirnya daun menjadi terkulai (Dinas Pertanian Pangan, 2021). Pengendalian hama 

ulat bawang biasanya dilakukan dengan menggunakan insektisida. Namun, petani bawang merah sulit 

menghilangkan kebiasaan menggunakan insektisida tunggal karena mereka memiliki persepsi bahwa 

campuran insektisida dapat mengendalikan beberapa jenis hama dan penyakit sekaligus serta lebih manjur 

dibandingkan menggunakan insektisida tunggal (Pratiwi et al., 2022).  

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi, petani umumnya menggunakan pestisida kimia untuk 

mengendalikan ulat tersebut. Namun terdapat beberapa dampak yang ditimbulkan dari penggunaan pestisida 

yang berlebihan yaitu dapat rusaknya lingkungan pertanian, terjadi resistensi pada hama, hingga matinya 

musuh alami (Dinata, 2023; Rissa et al., 2023). Selain itu, bahan kimia dapat mencemari lingkungan, 

meninggalkan sebagian residu didalam dan bagian-bagian tanaman, pembesaran biologik, hingga dapat 

mengganggu kesehatan bagi manusia (Rama Adi Pratama, Novriza Sativa, 2021). Perubahan pola 

pengendalian hama penyakit tanaman perlu untuk dilakukan agar terciptanya pertanian yang berkelanjutan. 

Pertanian berkelanjutan yaitu dengan memanfaatkan semua sumberdaya untuk proses produksi pertanian 

yang bertujuan untuk mengurangi dampak kerusakan lingkungan  (Dinata, Mahanani, A.U. Soelistijono, et 

al., 2023). 

Pengendalian hama penyakit tanaman kini mulai banyak menerapkan pertanian yang ramah 

lingkungan salah satunya dengan pengendalian mekanik seperti Yellow Trap (Dinata, 2023). Pengendalian 

lingkungan lainnya adalah pengendalian hayati seperti pemanfaatan agens hayati Trichoderma 

(Eliyatiningsih et al., 2022; Siswadi et al., 2023) dan beberapa bakteri bermanfaat (Dinata et al., 2021; 

Dinata, Aini, et al., 2023). Selain itu saat ini terdapat pula pengendalian nabati dengan memanfaatkan 

beberapa tanaman toga (Dinata et al., 2024). Yellow Trap juga dikenal sebagai perangkap lengket kuning 

adalah pengendalian secara mekanik digunakan untuk mengendalikan hama. Pengendalian ini banyak 

digunakan di berbagai bidang pertanian dan terbukti cukup efektif mengendalikan populasi serangga hama 

terbang dan mendorong praktik pertanian berkelanjutan. Perangkap kuning dirancang untuk menarik dan 

menangkap hama, seperti serangga dan hewan kecil lainnya, dengan menggunakan kombinasi warna dan 
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bahan kimia atraktan. Warna kuning sangat efektif dalam menarik hama, karena merupakan warna umum 

yang ditemukan di banyak lingkungan alami (Priawandiputra And Permana, 2016). Perangkap biasanya 

dilapisi dengan bahan lengket yang mencegah hama keluar begitu mereka hinggap di atasnya. Oleh karena 

itu, pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan informasi kepada petani tentang manfaat yellow 

trap dan cara pembuatan yellow trap yang dapat diterapkan di lahan bawang merah. 

 

II. METODE  

Kegiatan di awali dengan survey dengan mengumpulkan informasi dari kelompok yang mewakili 

populasi dari daerah tersebut. Survey dilakukan dengan melakukan wawancara dan terjun ke ladengan untuk 

mengetahui situasi yang ada di kelompok tani. Kemudian dilakukan konsultasi untuk mengetahui 

permasalahan yang ada di kelompok tani tersebut dengan melakukan diskusi. Setelah diskusi dilakukan ,Tim 

Pengabdian memberikan beberapa alternatif solusi yang dapat digunakan untuk menjawab permasalahan 

tersebut.  

Metode yang digunakan dalam kegiatan penyuluhan pertanian terhadap masyarakat ini adalah 

ceramah dan juga dengan demonstrasi. Dengan kedua metode ini diharapkan para petani lebih aktif dan 

mudah dalam menerima materi yang disampaikan sehingga lebih mudah dimengerti dan mudah dipraktekan. 

Metode ini tersusun dari beberapa rangkaian kegiatan terdiri dari survey, konsultasi, metode (Gambar 1). 

Adapun kegiatan pengabdian masyarakat terdiri dari kegiatan sosialisasi, kegiatan pelatihan, evaluasi dan 

rencana tindak lanjut atau pendampingan (Nurvitasari et al., 2024). 

 
Gambar 1. Diagram Rangkaian Kegiatan Penyuluhan Pertanian Pemanfaatan Serangga Yellow Trap di Dusun 

Tegalrejo, Desa Sabrang, Kecamatan Ambulu, Kabupaten Jember  
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Kegiatan Sosialisasi Yellow Trap 

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan dengan memberikan pre-test, presentasi, diskusi, dan post-test. 

Peserta diberikan folder untuk memahami dengan mudah terkait yellow trap dan aplikasinya (Gambar 2). 

Sasaran dari kegiatan ini adalah kelompok tani setempat di Dusun Tegalrejo (Ngudi Kaweruh dan Ngudi 

Barokah) yang mayoritas sebagai petani komoditas bawang merah. Kegiatan ini dilaksanakan di Balai 

Kampung Dusun Tegalrejo, Desa Sabrang, Kecamatan Ambulu, Kabupaten Jember. Pada tahapan kegiatan 

diawali dengan melakukan pre-test untuk mengetahui seberapa jauh informasi dari para petani mengenai 

apa itu yellow trap. Setelah itu, memberikan pengenalan dan informasi mengenai apa itu yellow trap yang 

mana pastinnya memiliki kelebihan dan kekurangan tersendiri. Dengan adanya kegiatan ini, harapannya 

mengenalkan yellow trap kepada para petani dan mengenalkan cara pengendalian serangan OPT yang ramah 

lingkungan dan tidak membuat ketergantungan terhadap bahan-bahan yang bersifat kimia. 

 

 
Gambar 2. Folder Penyuluhan Pertanian Pemanfaatan Yellow Trap Sebagai Perangkap Serangga Ngengat 

 

Pada sosialisasi dijelaskan mengenai pengertian, cara kerja, pembuatan, manfaat, kelebihan, 

kekurangan, keefektifan perangkap yellow trap itu sendiri. Dengan penyuluhan pertanian ini, diharapkan 

petani mendapatkan pengetahuan dan ilmu baru yang nantinnya akan ditularkan kepada kelompok tani 

lainnya dan juga bias dipraktekkan langsung pada lahan mereka masing-masing. Perangkap yellow trap ini 

sendiri sebenarnya sudah banyak diketahui masyarakat Indonesia, namun masih jarang untuk dipraktekan 

oleh petani. Dalam penyampaian materi ini diharapkan petani benar memahami apa disampaikan sehingga 

tidak ada kesalahan informasi yang diterima. Pengendalian hama terpadu (PHT) sebagai suatu konsep 

pengendalian hama merupakan salah satu solusi untuk menghindari dan mengurangi dampak negatif 

intensifikasi dalam pertanian. Diantara beberapa cara pengendalian hama tumbuhan yang ada, pengendalian 
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secara fisik dengan menggunakan perangkap kuning berperekat merupakan alternatif pengendalian yang 

paling aman dan sangat direkomendasikan (Zuraida, 2016). 

Dalam proses penyampaian sosialisasi, tentunya terdapat factor keberhasilan penerapan yellow trap di 

petani, diantarannya ketinggian perangkap mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap efisiensi 

perangkap hama (Aryoudi et al., 2015). Semakin jauh dari kanopi tanaman, semakin sedikit hama yang 

tertangkap. Sebaliknya, semakin dekat  dengan kanopi, semakin efisien menjebak hama (Zuraida, 2016). 

Selain faktor-faktor di atas, ada faktor lain yang dapat mempengaruhi keberhasilan pemasangan paint trap, 

yaitu pemilihan warna perangkap itu sendiri. Penglihatan serangga juga mudah tertarik pada warna yang 

kontras. Untuk tanaman sayuran, hama yang biasa menyerang biasanya adalah hama daun yang menyukai 

daun muda. Jika daun muda tampak menguning dan bergerombol, itu adalah hama daun. Warna kuning 

menandakan kepada serangga bahwa buah sudah matang.  

 

Tabel 1. Siklus Hidup Ulat Bawang  

No Fase Hidup Keterangan 
1. Telur Fase telur ulat bawang selama 2-4 hari. Telur ulat bawang diletakkan berkelompok pada daun 

bawang merah. Satu kelompok telur berisi ±80 butir telur. Seekor ngengat dapat menghasilkan 

500-600 butir telur. 

2. Ulat/ Larva Fase larva selama 8-14 hari. Setelah menetas ulat akan masuk ke dalam daun bawang dengan 

membuat lubang. Ulat memiliki ukuran 0,1-2,5 cm dan berwarna hijau saat masih muda hingga 

hijau kecoklatan saat sudah tua. Fase ulat adalah fase yang merusak tanaman. 

3. Pupa/ Kepompong Fase pupa selama 6-7 hari. Pupa berwarna coklat muda dan panjang 9-11 mm, tanpa rumah pupa. 

Pupa berada di dalam tanah dengan kedalaman 1 cm, dan sering dijumpai juga pada bangkal 

batang, terlindung di bawah daun kering, atau di bawah partikel tanah. Dalam waktu 5 hari, pupa 

berkembang menjadi ngengat. 

4. Ngengat/ Imago 

Serangga dewasa 

dari ulat bawang  

Ngengat dewasa atau imago aktif, makan, kawin, dan berpindah tempat pada malam hari 

sedangkan pada siang hari beristirahat di dasar tanaman. Ngengat sangat tertarik terhadap cahaya. 

Larva atau ulat muda berwarna hijau dengan garis-garis hitam di punggungnya. Sedangkan warna 

ulat tua bervariasi yaitu hijau, coklat muda, dan hitam kecoklatan. 

Sumber: https://www.medion.co.id/ 
 

 
Gambar 3. Tahap Sosialisasi Pemanfaatan Yellow Trap Sebagai Perangkap Serangga Ngengat  
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Tahap sosialisasi ini berhasil dilaksanakan karena masyarakat memberikan umpan balik dengan 

bersikap aktif, kritis, dan saling berdiskusi. Dengan pelaksaanaan diskusi yang ada ini menjadi salah satu 

metode tepat guna untuk menyelesaikan ketidakfahaman petani terhadap materi yang disampaikan hingga 

mereka menjadi faham dan mengerti. Tujuan dari adannya sesi pre dan post-test ini sendiri adalah untuk 

menambah pemahaman pada audiens sehingga mengetahui seberapa berhasil materi yang kita sampaikan 

bisa diterima petani atau tidak (Adri et al., 2020). 

Pemanfaatan yellow trap mendukung agar petani mengurangi penggunaan pestisida kimia yang 

membahayakan lingkungan dan juga mahal. Dengan pemberian solusi perangkap yellow trap ini mampu 

menekan biaya pengeluaran petani sebab bahan-bahan yang digunakan pun mudah didapat dan 

pembuatannya juga cukup mudah (Mela & Soedirman, 2020). Harapannya dengan keberhasilan perangkap 

ini serangga ngengat akan terperangkap sehingga tidak dapat bertelur pada daun bawang merah. Oleh karena 

itu jika ngeat tidak bertelur maka tidak akan terjadi serangan hama ulat bawang yang merugikan hasil 

produksi bawang merah di lahan petani. 

 

2. Kegiatan Pelatihan dan Pendampingan 

Pada kegiatan ini, para petani sangat antusias karena diberikan kesempatan untuk membuat perangkap 

yellow trap mereka sangat tanggap dan semangat (Gambar 4). Kegiatan penyuluhan merupakan salah satu 

bentuk penyebaran informasi sebagai proses pembelajaran dan dapat menjadi agen perubahan dalam proses 

perubahan sosial. Penyuluhan pertanian memberi petani kesempatan untuk selalu mendapatkan informasi 

terkini di bidang pertanian agar mereka mampu terinovasi akan perkembangan yang ada (Faisal, 2020). 

Namun sayangnya banyak sekali yang menyebabkan terhambatnya kemajuan petani adalah rendahnya 

tingkat pendidikan di daerah pedesaan, dan para petani percaya bahwa bergabung dengan kolektif pertanian 

akan menghasilkan inovasi baru dalam metode bercocok tanam, namun dalam kasus ini mereka berpendapat 

bahwa mereka tidak melakukan hal tersebut ingin melakukan itu. Bertani dengan cara baru belum tentu 

menguntungkan mereka, dan mereka tidak mau merugi sehingga mengambil risiko. Hal ini dipengaruhi oleh 

tingkat sumber daya manusia khususnya rendahnya tingkat pendidikan masyarakat petani (Kristiaga & 

Agastya, 2020).  

Pada kegiatan ini para petani diberikan pelatihan (demontrasi) membuat perangkap yellow trap 

sederhana dengan perangkap yellow trap instan yang sudah dilengkapi lem tinggal dilingkarkan pada botol 

bekas. Sebelum para petani praktek proses pembuatan diawali dengan kegiatan pemaparan materi terlebih 

dahulu secara umum dan diperkenalkan juga bahwasannya tim pengabdian juga sudah mempraktekan pada 

lahan Project Based Learning di kampus dan cukup efektif. Dalam proses petani praktek membuat 

perangkap ini didampingi oleh rekan-rekan yang bertugas untuk membimbing dan saling membantu para 

petani dengan baik dan benar. Dengan pelatihan dan penyuluhan ini diharapkan petani mempraktekkan di 

lahan mereka masing-masing dan juga ilmu yang diperoleh disampaikan pada kelompok tani yang lain 

khususnya di Dusun Tegalrejo, Desa Sabrang, Kecamatan Ambulu, Kabupaten Jember. 
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Gambar 4. Tahap Pelathan dan Pendampingan Pembuatan Perangkap Yellow Trap Sebagai Perangkap Serangga Ngengat di 

Lahan Bawang Merah Dusun Tegalrejo, Desa Sabrang, Kecamatan Ambulu, Kabupaten Jember. 
 

3. Hasil Evaluasi Setelah Pendampingan 

Kegiatan penyuluhan dan pendampingan petani berjalan dengan lancar. Para petani terbuka dengan 

saling belajar satu sama lain, sangat aktif dan kritis dalam bertanya. Setelah kegiatan pelatihan dan 

pendampingan, evaluasi dilakukan dengan adanya penerapan aplikasi yellow trap di lahan petani. Beberapa 

petani juga menerapkan perangkap yellow trap dengan cara menghubungi ketua kelompok untuk memesan 

perangkap yellow trap untuk digunakan di banyak lahan pertanian mereka. 

 

IV. KESIMPULAN  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian menekankan pada keterlibatan aktif kelompok tani Dusun 

Tegalrejo, Desa Sabrang, Kecamatan Ambulu, Kabupaten Jember untuk meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya menjaga kualitas hasil di lahan mereka dengan mengurangi penggunaan bahan-bahan kimia 

dalam mengendalikan serangan OPT. Program pengabdian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan 

baru untuk para petani serta terampil dalam memanfaatkan pengendalian hama seperti yellow trap dan yang 

tidak terpaku pada bahan kimia. 
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